BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penambahan catalytic converter berbahan stainless steel berpengaruh
terhadap turunnya kadar emisi gas buang CO dan HC. Catalytic
converter berbahan stain/ess stee/ mampu menurunkan kadar emisi gas
buang dengan persentase penurunan kadar CO sebesar 67,2% dan
persentase HC sebesar 33,6% pada putaran mesin 3500 rpm.

2. Penambahan catalytic converter berbahan tembaga berpengaruh
terhadap turunnya kadar emisi gas buang CO dan HC. Catalytic
converter berbahan stain/ess stee/ mampu menurunkan kadar emisi gas
buang dengan persentase penurunan kadar CO sebesar 75,4% dan
persentase HC sebesar 37,3% pada putaran mesin 3500 rpm.

V.2 Saran
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pemilihan bahan
alternatif untuk membuat catalytic converter yang dapat mengurangi emisi
gas buang pada kendaraan bermesin bensin.
2. Pemilik atau pengguna kendaraan bermotor bermesin bensin dapat
menggunakan catalytic converter berbahan tembaga karena lebih efektif

dalam menurunkan emisi gas buang CO dan HC.
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